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ABSTRAK

Pada tahun 2015 Indonesia menduduki peringkat 12 dalam Indeks
Pembangunan Ritel Global (IGRD) yang diliris AT Kearney. Prospek tersebut
menarik peritel asing maupun lokal untuk berinvestasi sehingga persaingan industri
ritel di Indonesia pun semakin ketat. Salah satu strategi untuk menghadapi
persaingan tersebut adalah dengan memahami motif belanja konsumen yaitu
keinginan dan kebutuhan yang berhubungan dengan pemilihan gerai. Dengan
mengetahui motif belanja dari target konsumen peritel dapat menyesuaikan atribut
toko sesuai dengan target konsumen sehingga dapat menimbulkan persepsi positif
oleh konsumen, dalam jangka panjang persepsi tersebut akan diingat oleh konsumen
dan menjadi sikap konsumen terhadap peritel.

Penelitian ini menganalisis tentang pengaruh motif belanja terhadap
persepsi atas atribut toko Giant Ekspres dan sikap konsumen terhadap Giant Ekspres
di kota Bandung. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas (X) yaitu
motif belanja, variabel intervening (Y1) persepsi atas atribut toko, dan variabel
terikat (Y2) sikap terhadap peritel. Metode pengumpulan data yang dilakukan adalah
dengan cara observasi, wawancara, kuesioner, dan studi literatur. Metode analisis
yang digunakan adalah kualitatif dengan menggunakan metode persentase serta
metode rata — rata hitung dan data kuantitatif dengan menggunakan model regresi
linier sederhana dan berganda. Untuk mengetahui pengaruh variabel intervening
yaitu persepsi atas atribut toko (Y1) digunakan uji linearitas.

Hasil analisis data menunjukan bahwa motif belanja memiliki
pengaruh positif terhadap persepsi atas atribut toko dan sikap konsumen terhadap
Giant Ekspres di kota Bandung. Responden pada penelitia ini memiliki persepsi dan
sikap yang positif terhadap Giant Ekspres di kota Bandung. Meskipun begitu pada
dimensi sikap terhadap peritel responden kurang setuju pada beberapa elemen, yaitu
Giant Ekspres merupakan pilihan pertamanya untuk berbelanja, merekomendasikan
kepada rekan atau keluarga, dan adanya keunikan atau keunggulan yang dimiliki
oleh Giant Ekspres di kota Bandung.

Berdasarkan hasil penelitian, penulis memiliki beberapa saran untuk
Giant Ekspres di kota Bandung, salah satunya adalah diharapkan pihak manajemen
Giant Ekspres di Kota Bandung dapat lebih memperhatikan motif belanja dari target
konsumennya dan menyesuaikan atribut toko berdasarkan target konsumennya agar
konsumen lebih berpersepsi positif dan mengapresiasi toko tersebut. Dengan
memperbaiki atribut toko, diharapkan konsumen dapat melihat keunggulan yang
dimiliki Giant Ekspres di kota Bandung.

Keywords : motif belanja, persepsi, sikap, ritel
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Perlambatan ekonomi yang terjadi pada tahun 2015 berdampak pada
perilaku belanja masyarakat. Berdasarkan analisis yang dilakukan Bank Indonesia
terhadap indeks kepercayaan konsumen (IKK) pada bulan September 2015, terjadi
penurunan IKK yang terendah semenjak lima tahun terakhir (www.bi.go.id/). Secara
umum penurunan IKK mengindikasikan penurunan tingkat konsumsi rumah tangga
karena adanya persepsi tentang kenaikan harga dan penurunan pendapatan sehingga
masyarakat lebih memilih untuk berhemat. Penurunan tingkat konsumsi konsumen
tersebut memberikan imbas terhadap sektor ritel. Konsumen lebih memilih untuk
menahan pengeluarannya sehingga beberapa peritel mengalami penurunan penjualan
(http://nasional.kontan.co.id/). Omzet perusahaan ritel selama semester satu tahun
2015 hanya tumbuh 12,7 persen dibandingkan periode yang sama tahun lalu,yang
pada beberapa tahun terakhir dapat mencapai 25 sampai 28 persen (katadata.co.id).

Meskipun terdapat penurunan indeks kepercayaan konsumen yang
mempengaruhi omzet sektor ritel, Indonesia berada di peringkat 12 dunia dalam
Indeks Pembangunan Ritel Global (GRDI) 2015 yang dirilis AT Kearney pada tahun
2015. Ini adalah tingkat pertumbuhan ritel tertinggi yang pernah dicapai Indonesia
dalam indeks sejak 2001 (http://ekbis.sindonews.com/). Dengan prospek
pertumbuhan di Indonesia pada tahun 2016,peritel dari Uni Emirat Arab, LuLu akan
menginvestasikan US$ 500 juta dalam lima tahun ke depan
(http://www.beritasatu.com/). Selain investor asing, peritel lokal juga turut
melakukan ekspansi, yaitu Lippo Group dan Hero group. Tahun 2015, Lippo Group
membuka 33 gerai dan merenovasi 8 Hypermart. Per 31 Desember 2015, total gerai
perseroan mencapai 293 unit dari tahun sebelumnya yaitu sebanyak 267 gerai.
Pembukaan gerai baru tersebut diiringi dengan kenaikan laba bersih sebesar 2.5%
(http://market.bisnis.com/). Berbeda dengan Lippo Group yang mengalami
peningkatan laba bersih, Hero Group yang juga melakukan ekspansi dengan

menambah gerai giant ekstra justru membukukan rugi bersin 82 miliar rupiah
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underlying untuk tahun 2015 (http://market.bisnis.com/). Kerugian tersebut terutama
disebabkan oleh margin perdagangan yang lebih rendah, biaya tenaga kerja yang
lebih tinggi, kerugian pada persediaan sebagai akibat dari pengelolaan persediaan
yang lebih ketat, serta program rasionalisasi gerai (http://market.bisnis.com/).
Ekspansi yang dilakukan peritel asing dan peritel lokal meramaikan persaingan
memperebutkan market share di bisnis ritel. Oleh karena itu, peritel lokal perlu untuk
memahami motif konsumen dalam berbelanja agar dapat membuat strategi yang
tepat, demi mempertahankan bahkan meningkatkan market share yang ada.

Dorongan motivasi dianggap sebagai faktor yang berpengaruh dalam
menjelaskan perilaku dalam berbelanja (Jarrat, 1996). Motif berbelanja merupakan
keinginan dan kebutuhan berbelanja konsumen yang berhubungan dengan pemilihan
gerai (Darden & Lusch, 1983). Menurut Goppel (1995) Diterima atau tidaknya
sebuah toko ritel tergantung pada sejauh apa toko tersebut memenuhi kebutuhan
konsumen secara spesifik. Padahal, tiap konsumen memberikan penilaian yang
berbeda pada atribut tertentu dari sebuah toko . Maka, untuk memperkirakan diterima
atau tidaknya sebuah toko ritel oleh masyarakat, perlu dilihat apakah toko tersebut
sesuai dengan motif belanja target konsumen.

Akibat pelemahan ekonomi pelaku pasar ritel dituntut untuk
mengantisipasi pola-pola belanja konsumen dan menyediakan pilihan produk belanja
harian, mingguan maupun jangka panjang yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat
yang sedang melakukan penghematan. Giant ekspres merupakan sebuah inovasi yang
dilakukan Hero Group untuk memenuhi kebutuhan konsumen yang sedang
melakukan penghematan. Berdasarkan laporan tahunan Hero Group tahun 2016,
Giant Ekspres merupakan supermarket yang ditargetkan untuk konsumen kelas
menengah kebawah karena menawarkan harga yang relatif murah.

Di Kota Bandung, terdapat 3 gerai Giant ekspress berlokasi di jalan
Suci, Istana Plaza, dan Setrasari Mall. Berdasarkan wawancara penulis dengan store
manager Giant Ekspres di jalan Suci pada tanggal 11 oktober 2016, ketiga gerai
Giant memiliki layout, jenis barang, dan promosi yang sama karena terdapat standar
dari kantor pusat, yang membedakan hanya jumlah barang yang tersedia. Sebagai
contoh, Giant Ekspress Suci yang berdekatan dengan kampus menawarkan kuantitas

persediaan snack lebih banyak dibandingkan gerai Giant Ekspres lainnya.



Berdasarkan observasi penulis, selain jumlah persediaan yang berbeda, terdapat
perbedaan pada barang segar seperti sayuran. Giant Suci menawarkan sayuran yang
lebih segar dan sehat, sementara di Giant Ekspres Setrasari Mall dan Istana Plaza
sayuran sudah terlihat layu. Jika dibandingkan dengan toko retail lainnya milik Hero
group, Giant ekspress memiliki barang-barang yang sesuai untuk kebutuhan sehari-
hari meskipun ukuran toko yang relatif tidak terlalu besar dan memiliki harga yang
relatif lebih murah jika dibandingkan dengan Hero Supermarket yang memiliki harga
lebih mahal karena menargetkan konsumen kelas atas.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, penulis ingin melakukan
penelitian lebih mendalam yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh motif
belanja konsumen terhadap persepsi atas atribut dan sikap konsumen terhadap Giant

Ekpres di kota Bandung.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang dikemukaan di atas, penulis merumuskan
beberapa masalah yaitu:
1. Bagaimana atribut toko Giant Ekspres di kota Bandung ?
2. Bagaimana motif belanja konsumen Giant Ekspres di kota Bandung ?
3. Bagaimana persepsi konsumen atas atribut toko Giant Ekspres di kota
Bandung?
4. Bagaimana sikap konsumen terhadap Giant Ekspres di kota Bandung ?
5. Apakah motif belanja berpengaruh terhadap persepsi atas atribut toko Giant
Ekspres di kota Bandung ?
6. Apakah motif belanja berpengaruh terhadap sikap konsumen terhadap Giant
Ekspres di kota Bandung ?
7. Apakah persepsi atas atribut toko berpengaruh pada sikap konsumen terhadap

Giant Ekspres di kota Bandung?

1.3. Tujuan Penelitan
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka tujuan dari penelitian
ini adalah:



1. Mengidentifikasi perbedaan atribut toko Giant Ekspres dengan toko format
yang sama di kota Bandung.

2. Mengidentifikasi dan memperoleh informasi mengenai motif belanja
konsumen terhadap Giant Ekspres di kota Bandung.

3. Memperoleh informasi dan menganalisis persepsi konsumen atas atribut toko
Giant Ekspres di kota Bandung.

4. Mengidentifikasi dan menganalisis sikap konsumen terhadap Giant Ekspres
di kota Bandung.

5. Menganalisis pengaruh motif belanja terhadap persepsi atas atribut toko Giant
Ekspres di kota Bandung.

6. Menganalisis pengaruh motif belanja terhadap sikap konsumen terhadap
Giant Ekspres di kota Bandung.

7. Menganalisis pengaruh persepsi konsumen atas atribut toko atas sikap
konsumen terhadap Giant Ekspres di kota Bandung.

1.4. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas,tujuan yang ingin dicapai oleh penulis yaitu :

1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi manfaat bagi
pengembangan ilmu/ teori/ konsep di bidang manajemen ritel, khususnya
mengenai peranan motif belanja dalam mempengaruhi persepsi terhadap
atribut dan sikap konsumen.

2. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan acuan atau
pembelajaran untuk para peritel dimana para peritel memperoleh
pengetahuan tentang hal-hal terkait penelitian ini untuk meningkatkan

Kinerja nya.



1.5. Kerangka Pemikiran

Ketatnya persaingan dalam Industri retail di Indonesia menuntut
peritel untuk melakukan strategi strategi agar dapat bertahan di pasar. Menurut
(Groppel, 1995) diterima atau tidaknya sebuah toko ritel tergantung dari seberapa
besar toko tersebut memenuhi kebutuhan spesifik dari konsumennya.Selain itu,
konsumen juga memiliki penilaian yang berbeda pada setiap atribut toko. Sehingga
perlu dilihat apakah sebuah toko memenuhi motif belanja dari target konsumen.

Motif belanja merupakan keinginan dan kebutuhan konsumen yang
berhubungan dalam pemilihan gerai (Darden & Lusch, 1983). Keinginan dan
kebutuhan tersebut terbentuk karena adanya kesenjangan antara kondisi aktual dan
kondisi yang diinginkan. Setiap konsumen memiliki kepentingan yang berbeda, hal
tersebut dikatakan menjadi dasar segmentasi pasar (Morschett, Swoboda, & Foscht,
2005).

Berdasarkan jurnal (Morschett, Swoboda, & Foscht, 2005), motif
belanja yang sesuai untuk toko bahan makanan adalah orientasi terhadap kualitas
barang-barang yang dijual (kualitas secara umum dan kesegaran dari bahan
makanan), orientasi terhadap variasi barang-barang yang dijual, orientasi one-stop
shopping, orientasi terhadap harga (promosi dan harga barang secara umum),
orientasi terhadap quick shopping, orientasi terhadap pelayanan, dan orientasi
terhadap store atmosphere.

Beberapa aspek - aspek yang disebutkan di atas memiliki kaitan
dengan atribut toko dan sudah sering disebutkan dalam penelitian-penelitian
terdahulu. Terdapat dua aspek baru yang dipertimbangkan, yaitu one-stop shopping
dan quick-shopping. One-stop shopping dipertimbangkan karena hypermarket dan
supermarket saat ini fokus pada dimensi kepraktisan (convenience) bukan pada
banyaknya pilihan. Selain itu, karena konsumen pada saat ini memiliki tuntutan
untuk melakukan sesuatu dengan cepat maka orientasi quick-shopping juga turut
dipertimbangkan.Berdasarkan penelitian terdahulu, masing-masing toko ritel yang
berbeda memiliki pelanggan dengan motif belanja yang berbeda juga (Hallsworth,
1991). Sebuah penelitian yang menggunakan analisis diskriminan, menemukan

bahwa motif belanja memiliki kontribusi yang signifikan kepada pemilihan format



toko (Frewer, Risvik, & Schifferstein, 2001)Dalam teori tentang perilaku dan pilihan
berlangganan, dikatakan bahwa motif belanja termasuk dalam komponen
perhitungan dalam menentukan pilihan berbelanja (Darden & Lusch, 1983). Maka,
dapat dinyatakan terdapat hubungan antara motif belanja dan persepsi terhadap
atribut toko sekaligus asumsi tentang sebuah toko secara keseluruhan.

Perbedaan antara kondisi aktual dan keadaan yang diinginkan
merupakan hal yang membuat seorang individu melakukan aktivitas belanja
(Luomala, 2003) Sikap berbelanja konsumen secara umum didorong oleh persepsi
konsumen, bukan kenyataan yang dilihat secara objektif. Dapat dilihat dari persepsi
konsumen tentang karakteristik sebuah toko retail. Persepsi awal ini akan menjadi
dasar sikap konsumen yang mempengaruhi perilakunya (Morschett, Swoboda, &
Foscht, 2005).

Persepsi konsumen mengenai atribut sebuah toko mempengaruhi
perilaku konsumen dalam berbelanja. Persepsi adalah proses dimana seorang
individu menemukan, memilih, mengorganisir, dan menginterpretasikan rangsangan.
Pada tahap interpretasi, seseorang menyimpulkan pengalaman dan ekspektasinya
untuk mengartikan sebuah rangsangan (Schiffman & Kanuk, 2010)

Seringkali persepsi tentang atribut sebuah toko disebut dengan store
image atau citra toko. Citra toko adalah bagaimana sebuah toko didefinisikan dalam
pikiran konsumen, sebagian berdasarkan kualitas fungsionalnya dan sebagian berasal
dari aura atribut secara psikologi (Morschett, Swoboda, & Foscht, 2005). Konsumen
menilai sebuah toko dari berbagai dimensi yang pada akhirnya menjadi citra sebuah
toko (Keaveney & Hunt, 1992). Dimensi- dimensi tersebut diukur berdasarkan
evaluasi terhadap kumpulan atribut (Morschett , 2001). Maka dapat disimpulkan,
bahwa penelitian tentang citra toko dapat dikatakan juga sebagai penelitian tentang
persepsi konsumen terhadap atribut toko (Hanna & Wozniak, 2001).

Motif belanja memiliki kemungkinan mempengaruhi asesmen
kognitif terhadap atribut toko (Groppel-Klein, Thelen, & Antretter, 1999)Konsumen
hanya merasakan sebagian kecil dari stimuli yang mereka terima. Hal ini dikarenakan
persepsi merupakan proses yang selektif. Proses pembentukan persepsi ini berkaitan
dengan tingkat keterlibatan konsumen. Tingkat Kketerlibatan konsumen ini akan

dipengaruhi oleh motif berbelanja yang akan menentukan sejauh apa konsumen akan



mencari informasi. Kebutuhan belanja yang berbeda akan membuat konsumen lebih
memperhatikan stimuli dari lingkungan ritel dan seberapa besar usaha dan waktu
yang konsumen rela habiskan untuk mengiterpretasikan informasi yang didapat
sehingga memungkinkan konsumen untuk menilai fitur yang terdapat di lingkungan
ritel secara subjektif.

Konsumen memiliki persepsi subjektif tentang karakteristik tertentu
dari sebuah toko. Berdasarkan pernyataan tentang kolerasi antara cita toko dan
persepsi terhadap atribut, dalam penelitian ini akan menggunakan elemen pada
operasionalisasi citra toko untuk mengukur sikap tentang atribut toko yang sudah
digunakan pada penelitian terdahulu yaitu selection, quality products, freshness,
price, one-stop shopping possibility, advertising, checkout lines, service,
convenience, store design, customer relationship programs, tidiness, dan cleanliness.

Selain faktor deskriptif, sebuah toko ritel juga memiliki faktor atribut
psikologis yang merepresentasikan asosiasi non-fungsional. Faktor psikologis
tersebut berkaitan dengan sikap jangka panjang konsumen terhadap toko yang dapat
dideskripsikan juga sebagai daya tarik toko untuk menarik konsumen. Aspek
jangka panjang tersebut dijabarkan lebih mendetail dalam literatur tentang branding.
Dalam literatur tersebut disebutkan bahwa asosiasi terhadap sebuah brand dapat
diabstraksikan mejadi tiga tingkatan yaitu attitudes, benefit, dan attributes (Keller,
1993). Dengan melakukan penelitian tentang attitudes dapat diketahui bagaimana
konsumen menggabungkan semua pertimbangan secara spesifik didalam pikiran
mereka yang merupakan penilaian akhir dan evaluasi akhir dari sebuah asosiasi
brand. Sikap terhadap brand tersebut lah yang disebut sebagai brand appreciation
(apresiasi merek).

Sikap terhadap sebuah toko dapat dikategorikan dengan tiga
komponen yaitu aspek kognitif, afektif, dan konatif. Aspek kognitif menunjukan
keyakinan dan pengetahuan konsumen, aspek afektif menunjukan emosi dan
perasaan dari konsumen, sementara aspek konatif menunjukan niat berperilaku atau
keinginan untuk melakukan perilaku tersebut. Ketiga konponen tersebut dapat
dihitung dengan menggunakan indikator —indikator yaitu likeability, store loyalty,
differentiation, dan trustworthiness.



Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yang akan digunakan, yaitu
variable X, variabel Y1, dan variabel Y>. Variabel X dari penelitian ini adalah motif
belanja. Variabel Y1 adalah persepsi konsumen atas atribut toko, variabel Y, adalah

sikap konsumen terhadap peritel.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan kerangka konseptual sebagai
berikut :

Gambar 1.1
Model Kerangka Konseptual

(Y1)
PERSEPSI ATAS
H1 ATRIBUT TOKO
(X)
MOTIF BELANJA "
H2 Y
(Y2)

SIKAP KONSUMEN
TERHADAP PERITEL

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas maka dapat dirumuskan hipotesis yaitu :

H1 = Motif belanja konsumen memiliki pengaruh signifikan terhadap persepsi
konsumen atas atribut toko

H2 = Motif belanja konsumen memiliki pengaruh signifikan terhadap sikap
konsumen

H3 = Persepsi konsumen atas atribut toko memiliki fungsi sebagai variabel

intervening dalam pengaruh motif belanja terhadap sikap konsumen terhadap peritel





